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ABSTRACT

Eni   M asnawati   dengan  judul    skri psi   "Analisis   Pem asaran   Nenas   di Kecam atan   Pegasing   Ka bupaten    Aceh  Tengah,
  denga n  pe m bim bing   utam a Bapak Ir.  T.  M akm ur , M .Si, dan pem bim bing kedua lbu Agu stina Arida,  S.P. M .Si

Penelitian   ini   bertujuan   untuk  mengetahui   bentuk  mata  rantai   pemasaran (saluran   pemasaran)  yang  menguntungkan  oleh 
petani   nenas  di   daerah  penelitian. Untuk m engetah ui   besam ya  m argin   pe rn asara n  yang  dikeluarkan  dan  keuntunga n
yang diterim a  pada setiap m ata  rantai  pe m asaran.  Adapun rn etode yang digu nakan dalam  pengum pulan  data yaitu  m etode 
acak  sederhan a  (simple  random  sampling) dengan sampel  sebanyak 16  sampel  atau 20% untuk petaninya dan 5  sampel  untuk
tiap   lembaga    pemasaran  yang   terbagi    dalam   tiga    lembaga    yaitu   pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang
pengecer.  Model  analisis yang digunakan adalah analisis margin pemasaran dan profit margin pemasaran.

Besarnya pendapatan  yang diterima oleh petani  nenas di daerah penelitian. Adapun besarnya pendapatan usahatani  nenas  di
daerah penelitian yaitu Rp.59.045.750 per Kecamatan per tahun atau Rp.7.103.158  per hektar per tahun. Tipe saluran  yang paling
menguntungkan  bagi  petani nenas adalah ripe  saluran I yaitu  dari  petani  langsung  ke  konsumen,  sedangkan tipe  Il  dan  tipe 
Ill kurang menguntungkan petani, karena tipe II dan tipe III melalui  lembaga yang panjang yaitu pedagang pengumpul, pedagang
besar dan pengecer Saluran pemasaran yang pendek memungkinkan para petani  untuk dapat menentukan besar kecilnya  margin
pemasaran yang diinginkan oleh para petani tersebut dalam meneotukan besar kecilnya hargajual nenas ke Untuk meningkatkan
produksi nenas di daerah imi,  perlu di perhatikan penggunaan sarana produksi  yang sesuai.  DaJam  artian efisien sehingga tujuan
akhir dari  proses produksi  yaitu  meningkatkan pendapatan petani dapat  tercapai.  Juga diperlukan partisipasi  dan perhatian dari
pihak-pihak yang bersangkutan,  dalam hal ini  Penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL).  Untuk menekan perbedaan margin
pemasaran tidak terlalu jauh  maka diperlukan peningkatan kualitas,  atau perlunya petani nenas memasarkan produknya sendiri ke
konsumen sehingga petani  dapat memperoleh keuntungan atau nilai  margin pemasaran yang besar daripada  petani memasarkan
nenas  melalui  pedagang pengumpul,  pedagang besar dan  pengecer. Margin pemasaran yang diterima oleh pedagang pengecer
sangatlah kecil  sehingga perlu penekanan pada biaya  pemasaran yaitu dengan cara melakukan  pemasaran di daerah sekitanya saja.


